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rupa. 

ngak ngik ngok :  Istilah untuk musik rock n’roll dan cha cha cha yang 

diucapkan Soekarno sebagai musik yang bodoh dan 

gila-gilaan. 

ngeboat :  Pemakaian obat-obatan terlarang dengan 

menyuntikannya di tangan. 

pop berat :  Sub jenis musik pop yang mempunyai ciri khas lirik 

lagu puitis dan penggunaan bahasa Indonesia yang 

tidak lazim dipakai di era musik pop 1970-an. Ciri 

lainnya yaitu aransemennya yang bervariasi. 

Pop Melayu :  Sub jenis musik pop yang menggabungkan jenis musik 

pop dengan jenis musik dangdut. 

pop ringan :  Sub jenis musik pop yang mempunyai ciri khas lirik 

lagu sederhana (mayoritas bertemakan percintaan) dan 

beraransemen datar/monoton. 
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progrssive rock :  Sub jenis musik rock yang mempunyai ciri khas 

permainan aransemen yang rumit serta 

menggabungkan beberapa instrumen musik pentatonik. 

psychedelic rock :  Sub jenis musik rock yang populer di era 1960-an 

akhir. Sub jenis musik rock ini mempunyai ciri khas 

menggabungkan aransemen musik rock dengan 

aransemen musik tradisional, biasanya musik dari 

India. Sub jenis musik rock ini memiliki simbol ganja 

sebagai simbol kebebasan berekspresi dan simbol-

simbol seni rupa yang menggambarkan kedamaian 

serta kebebasan. 

puisi mbeling :  Gerakan sastra yang dibuat oleh Remy Sylado berjenis 

puisi. Puisi ini bertema pemberontakan anak muda 

dengan simbol-simbol kebebasan. Puisi ini menjadi 

bagian dari majalah Aktuil. 

underground :  Sub jenis musik rock yang menyuarakan 

pemberontakan dari kelompok-kelompok marjinal. Sub 

jenis musik rock ini populer di era 1970-an. 
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ABSTRAK 

 

BIMA WIDIATIAGA. C.0513009. 2018. MUSIK INDONESIA DALAM 

KONTEKS SOSIAL POLITIK 1967-1978. Skripsi: Program Studi Sejarah 

Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial politik 

yang mempengaruhi kondisi musik di Indonesia yaitu musik populer pada periode 

1967-1978. Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

menggunakan metode penelitian sejarah, yang meliputi langkah: 1. Heuristik, 2. 

Kritik Sumber, 3. Interpretasi, 4. Historiografi. 

Hasil dari penilitian ini menunjukan adanya intervensi politik terhadap 

kehidupan musik Indonesia di era pemerintahan Orde Baru karena pemerintahan 

Orde Baru membuka akses musik Barat kembali dan berdampak pada bebasnya 

musisi-musisi Indonesia menghasilkan karyanya. Sebelumnya, di era 

pemerintahan Demokrasi Terpimpin, musik Barat dilarang beredar di Indonesia 

dan musik harus sesuai dengan kultur dan kepribadian Indonesia. Lalu, dari situasi 

politik dan pembangunan di era pemerintahan Orde Baru, memberikan pengaruh 

pada perubahan sosial di masyarakat dan berdampak pula terhadap perkembangan 

musik di Indonesia dengan ramainya aktivitas musik Indonesia yang lebih 

berwarna dan majemuk.  

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa intervensi politik dan 

perubahan sosial memberikan pengaruh terhadap kondisi musik Indonesia pada 

periode 1967-1978. 

 

Kata Kunci: Musik Indonesia, Intervensi Politik, Perubahan Sosial, Demokrasi  

          Terpimpin, Orde Baru. 
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ABSTRACT 

 

Bima Widiatiaga. C.0513009. 2018. The Indonesian Music In The Social and 

Political Context of 1967-1978. Thesis: Historical Study Department, Faculty 

of The Cultural Science, Sebelas Maret University, Surakarta. 

The Research aimed to find out the influence of the social and political 

condition influencing the Indonesian music condition in the period of 1967-1978. 

This thesis uses the the the historical research methods including: 1. Heuristic, 2. 

Source Criticism, 3. Interpretation, 4. Historiography. 

The result of this research describes that the existence of political 

intervention to the Indonesian music in the „New Order‟ government era because 

the „New Order‟ government permited the access of the western music and given 

a freedom for the Indonesian mucisians to bring out the creation. In advance, In 

the „Guided Democracy‟ government era, the western music had been forbidden 

to circulate in Indonesia and music had to be suitable with the Indonesian culture 

and identity. Then, because of the political situation and the „new order era‟ 

development, it had influenced the social change in the society and caused on the 

music development in Indonesia marked by the Indonesian music activity in 

which is more plural and varicolored. 

According to the research, it can be concluded that the political 

intervention and the social change had influenced the Indonesian music condition 

in the period of 1967-1978. 

 

Keywords: Indonesian music, Political Intervention, Social Change, Guided  

        Democracy, New Order. 

 

 

 

 

 

 

 


